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Abstrak. Pembelajaran bahasa asing di era perkembangan teknologi saat ini bisa dibantu dengan aplikasi dan 

web dalam rangka peningkatan kompetensi.  Salah satu teknologi yang mudah diakses dan bisa mendukung 

pembelajaran bahasa Inggris adalah Google Translate. Namun demikian, dalam konteks pembelajaran bahasa 

Inggris, teknologi ini banyak digunakan oleh tenaga dan peserta didik hanya sebagai penerjemahan. Padahal 

masih banyak fitur-fitur yang tersedia untuk dimanfaatkan dalam pembelajaran bahasa Inggris. Kegiatan 

pengabdian ini dilaksanakan dengan tujuan memaksimalkan penggunaan fitur-fitur yang terdapat dalam 

Google Translate dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Inggris. Kegiatan ini 

dilaksanakan di SMK Rosma Karawang yang dihadiri oleh 30 orang siswa dan 2 orang guru bahasa Inggris. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode pelatihan dengan pendekatan audience centred. 

Hasil dari pelatihan ini menunjukkan bahwa para peserta bisa mempraktikkan beberapa fitur Google Translate 

dalam pembelajaran bahasa Inggris. Kegiatan ini juga mampu meningkatkan literasi teknologi bagi guru dan 

siswa untuk pembelajaran bahasa Inggris. Kegiatan ini sekaligus memberikan kontribusi bagi profesionalisme 

guru dan kemandirian belajar bagi siswa. 

 

Kata Kunci: Google translate; literasi teknologi, pembelajaran bahasa inggris, pembelajaran mandiri 

 

 

Abstract. Foreign language learning in today’s era of technology development can be aided by application or 

web for competence enhancement. One easily accessible technology that can support foreign language 

learning is Google Translate. However, in the context of English language learning, this technology is mostly 

used by the teachers and students as only for translation. This community service was conducted with the aim 

of maximizing the use of several features in Google Translate in order to improve the quality of English 

learning. This activity was conducted at a Vocational High School of Rosma Karawang attended by 30 

students and 2 English teachers. The method employed in this activity is training method with audience centred 

approach. The result of this activity reveals that the participants can practice some features in Google Translate 

for the English learning. This activity is also able to enhance technology literacy for the teachers and the 

students for English learning. This activity can also contribute to the teachers’ professionalism and the 

students’ independent learning. 
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1. PENDAHULUAN 

Pada era perkembangan teknologi saat ini, banyak sekali aplikasi yang bisa digunakan dalam 

pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran bahasa Inggris. Salah satu aplikasi yang bisa 

dimanfaatkan untuk pembelajaran bahasa Inggris salah satunya adalah Google Translate. Google 

Translate sangat popular digunakan oleh berbagai kalangan sebagai mesin penerjemahan yang 

mudah digunakan dan tersedia secara gratis (Herlina et al., 2019; van Lieshout & Cardoso, 2022). 

Dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris, aplikasi ini seringkali digunakan oleh peserta didik 

untuk menerjemahkan kata, frasa, atau kalimat dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia atau 

sebaliknya (Murtisari et al., 2019; Wirantaka & Fijanah, 2021). Namun demikian, selain untuk 

penerjemahan, aplikasi Google Translate ternyata memiliki berbagai macam fitur yang bisa 

digunakan baik untuk pengajaran maupun pembelajaran bahasa Inggris, seperti mendengarkan, 

melafalkan, dan menambah kosakata bahasa Inggris (Ammade et al., 2023; Chandra & Yuyun, 

2018; Mulyani & Afina, 2021; Pratama & Utami, 2022). Oleh karena itu, memaksimalkan 

penggunaan berbagai macam fitur yang tersedia dalam aplikasi tersebut sangat penting dilakukan 

dalam rangka meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran bahasa Inggris. Hal tersebut 

melatarbelakangi diselenggarakannya pengabdian masyarakat berupa pelatihan pemanfaatan 

Google Translate dalam pembelajaran bahasa Inggris kepada guru dan siswa di SMK Rosma 

Karawang. 

Berdasarkan pada survey terhadap Mitra, ditemukan beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan Google Translate dalam pembelajaran bahasa sangat jarang dan hanya terbatas 

pada fitur penerjemahan. 

2. Fitur-fitur Google Translate yang lainnya seperti word class, synonym, pronunciation, audio 

listening, audio translation, image dan camera translation belum digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran bahasa Inggris di kelas. 

Pengabdian ini diharapkan bisa memberikan manfaat bagi guru dalam menambah wawasan 

tentang penggunaan teknologi khususnya pemanfaatan Google Translate dalam pembelajaran 

bahasa Inggris. Kegiatan ini juga diharapkan bermanfaat bagi siswa dalam memaksimalkan 

penggunaan Google Translate dalam pembelajaran bahasa Inggris agar kemampuan berbahsa 

Inggris mereka bisa semakin meningkat. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan memaksimalkan penggunaan aplikasi Google Translate 

dalam pembelajaran bahasa Inggris dengan sasaran para guru dan siswa SMK Rosma Karawang. 

Bagi guru, tujuan dilaksanakannya kegiatan ini adalah supaya guru bisa meningkatkan strategi 

mengajar bahasa Inggris dengan memaksimalkan aplikasi Google Translate. Guru bisa merancang 

berbagai macam aktivitas pembelajaran bahasa Inggris bagi siswa dengan menggunakan beberapa 

fitur dari Google Translate. Sedangkan bagi siswa, mengenalkan berbagai macam fitur-fitur Google 

Translate dan cara penggunaannya bisa mendorong para siswa untuk belajar bahasa Inggris secara 

aktif dan mandiri di luar sekolah. Dengan demikian, siswa bisa semakin meningkatkan potensi 

kemampuan bahasa Inggris dengan bantuan teknologi. 

 

2. METODE  

Khalayak sasaran dalam kegiatan ini adalah para siswa dan guru bahasa Inggris SMK Rosma 

Karawang. Lokasi sekolah tersebut berada di Jl. Parahiyangan, Adiarsa Barat, Kecamatan Karawang 
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Barat, Karawang, Jawa Barat 41311. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah metode 

pelatihan bagi guru dan siswa serta dengan pendekatan audience centred. Dalam kegiatan ini, 

peserta pelatihan berpartisipasi aktif dalam menggunakan aplikasi Google Translate. Dalam 

pelaksanaannya, narasumber memaparkan materi kemudian mendemonstrasikan penggunaan 

aplikasi Google Translate kepada peserta, dan peserta berpartisipasi mempraktikkan penggunaan 

aplikasi tersebut yang dipandu oleh narasumber dalam penggunaannya. Dengan menggunakan 

metode pelatihan dengan demonstrasi dan pendekatan audience centred, peserta bisa memahami 

secara langsung bagaimana memanfaatkan fitur-fitur Google Translate dalam pembelajaran bahasa 

Inggris, sehingga peserta memiliki pengalaman secara nyata dan bisa menerapkannya secara 

langsung secara mandiri di kemudian hari. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan di SMK Rosma Karawang, Jawa Barat dengan dihadiri 

peserta dari 30 orang siswa, 2 guru bahasa Inggris, dan dihadiri oleh Kepala Sekolah untuk 

membuka acara. Adapun rincian hasil kegiatan pengabdian ini adalah sebagai berikut. 

 

 
Gambar 1. Kepala sekolah, guru, dan siswa menghadiri acara 

 

Materi yang disampaikan pada pelatihan ini adalah penggunaan Google Translate dalam hal 

Translation (words, phrases, sentences), Word Class (parts of speech), Synonym, Pronunciation 

Practice (words, phrases, sentences), Listening Practice (Sentences and Paragraph), Reading 

Aloud, Audio Translation, dan Translation with Camera. 
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Gambar 2. Materi pelatihan pemanfaatan google translate dalam pembelajaran bahasa inggris 

  

Setiap peserta berpartisipasi dalam mempraktikkan beberapa fitur yang ada di dalam Google 

Translate dengan dipandu oleh pemateri. Pada sesi pertama, para peserta dipandu untuk 

menggunakan fitur penerjemahan pada Google Translate dalam hal Translation, Word Class, dan 

Synonym. Pada sesi kedua, para peserta dipandu untuk menggunakan fitur speaker pada Google 

Translate dalam hal Listening Practice, Pronunciation Practice, Reading Aloud dan Audio 

Translation. Pada sesi terakhir, para peserta dipandu menggunakan fitur kamera yang tersedia 

dalam Google Translate untuk mempraktikkan Translation with Camera. 

 

 
Gambar 3. Pemaparan materi oleh narasumber 

 

Dalam praktiknya, pada materi Translation, Word Class, dan Synonym, ketika peserta 

menerjemahkan salah satu kata, selain menampilkan terjemahan, aplikasi tersebut menampilkan 

word class (kelas kata) dan synonym (sinonim). Dari hal ini, pengetahuan peserta tentang kosa kata 

tersebut menjadi berkembang. Pada materi Pronunciation Practice dan Listening Practice, peserta 

menuliskan kata, frasa, dan kalimat pada aplikasi tersebut kemudian menyentuh fitur tombol audio 

di aplikasi tersebut. Dari hal ini, peserta bisa mendengarkan secara langsung bagaimana pengucapan 

kata, frasa, dan kalimat tersebut dalam bahasa Inggris dan peserta menirukan cara pengucapannya. 

Pada materi Reading Aloud dan Audio Translation, peserta bisa menggunakan fitur microphone 

pada aplikasi. Dalam Reading Aloud, peserta diminta untuk membacakan kalimat yang disediakan 
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pemateri, dan jika peserta mampu mengucapkannya dengan baik, maka kalimatnya akan muncul. 

Ini sekaligus melatih siswa bagaimana mengucapkan kalimat dalam bahasa Inggris dengan baik. 

Dalam Audio Translation, para peserta bisa menggunakan fitur mikrofon tersebut untuk 

menerjemahkan bahasa target secara lisan. Sedangkan pada materi Translation with Camera, 

peserta bisa menggunakan tombol kamera pada aplikasi tersebut untuk menerjemahkan teks tertulis 

pada berbagai media, seperti buku dll. 

 

 
Gambar 4. Aktifitas salah seorang peserta menggunakan google translate 

 

 
Gambar 5. Hasil kerja peserta menggunakan google translate 

 

Berdasarkan pada hasil kegiatan tersebut, aplikasi dan web Google Translate tidak hanya 

berfungsi sebagai mesin penerjemahan saja, tapi ada beragam fitur yang bisa dimanfaatkan untuk 

meningkatkan kemampuan bahasa Inggris peserta didik, sebagaimana hasil kegiatan pengabdian 

masyarakat yang dilakukan oleh Sitoresmi & Sumardiono (2020) dan penelitian oleh Ammade et al 

(2023). Dengan memanfaatkan fitur-fitur yang ada dalam Google Translate, pembelajaran bahasa 

Inggris bisa lebih bervariasi serta mampu melibatkan peserta didik secara aktif sehingga para siswa 

semakin termotivasi dan rajin dalam belajar bahasa Inggris (Wati, 2020). Di samping itu, peserta 

didik bisa menggunakan Google Translate di luar kelas dan kapan saja dengan menggunakan gawai 

yang mereka miliki, sehingga pembelajaran bahasa Inggris bisa semakin fleksibel dan peserta didik 

bisa secara mandiri melakukan pembelajaran (van Lieshout & Cardoso, 2022). Dengan demikian, 

Google Translate memungkinkan siswa belajar di luar kelas secara mandiri dan sesuai 

kebutuhannya tanpa bergantung terhadap guru (Bahri & Mahadi, 2016). Fleksibilitas dan kemandirian 

belajar ini diharapkan bisa meningkatkan kemampuan bahasa Inggris peserta didik (Godwin-Jones, 

2019). Menurut Sert & Boynueğri (2017), komponen penting dari pembelajaran seumur hidup adalah 

pembelajaran mandiri, yang dapat ditingkatkan dengan teknologi. 
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Manfaat dari kegiatan pengabdian ini yang bisa dirasakan oleh siswa adalah sebagai berikut: 

1. Para siswa mengetahui lebih banyak tentang penggunaan Google Translate yang tidak 

hanya sebagai mesin penerjemahan tapi bisa dimanfaatkan untuk menambah kosakata baru 

dalam bahasa Inggris, melatih kemampuan mendengarkan penutur asing berbicara bahasa 

Inggris, dan melatih pelafalan bahasa Inggris (Herlina et al., 2019; Mulyani & Afina, 2021; 

Pratama & Utami, 2022). 

2. Tingkat literasi penggunaan teknologi para siswa menjadi bertambah karena pemateri 

menyingkap kegunaan fitur-fitur lain dalam Google Translate yang tidak diketahui oleh 

para siswa dan para siswa bisa menggunakan bermacam-macam fitur tersebut untuk 

berbagai tujuan pembelajaran bahasa Inggris (Lia & Tungka, 2023). Berdasarkan fakta ini, 

teknologi menjadi sarana tercepat bagi siswa dalam pembelajaran bahasa (Wiyanah et al., 

2023). 

3. Para siswa semakin antusias dalam belajar bahasa Inggris dan mereka bisa lebih fleksibel 

dan mandiri dalam belajar bahasa Inggris melalui aplikasi Google Translate yang ada di 

gawai mereka (Bahri & Mahadi, 2016; van Lieshout & Cardoso, 2022). Dengan kata lain, 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran memungkinkan siswa untuk belajar sesuai 

dengan kebutuhan yang bisa dilakukan di mana dan kapan saja (Usmeldi et al., 2023). 

Adapun manfaat bagi guru yang bisa diperoleh dari kegiatan pengabdian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Para guru bisa mengetahui lebih banyak tentang penggunaan Google Translate untuk 

menunjang aktifitas pengajaran bahasa Inggris (Lia & Tungka, 2023).  Dari hal ini, para 

guru bisa mengkreasi aktifitas pembelajaran bahasa Inggris yang beragam serta melibatkan 

siswa secara aktif. 

2. Tingkat literasi penggunaan teknologi para guru menjadi bertambah karena pemateri 

menyingkap kegunaan fitur-fitur lain dalam Google Translate yang belum dimaksimalkan 

penggunaannya oleh para guru. Literasi teknologi atau digital merupakan keterampilan 

dasar yang harus dimiliki, terutama oleh guru, di abad 21 ini (Trisiana, 2020).  

 

4. SIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan pemanfaatan Google Translate dalam 

pembelajaran bahasa Inggris kepada guru dan siswa di SMK Rosma Karawang berjalan dengan 

lancer dengan dihadiri oleh peserta dari siswa, guru, dan kepala sekolah. Dengan adanya kegiatan 

ini, para peserta pelatihan mampu memanfaatkan fitur-fitur lain yang ada dalam Google Translate 

dan bisa mempraktikkannya secara langsung. Kegiatan ini diharapkan bisa memberikan dampak 

terhadap peningkatan literasi teknologi, kreatifitas, dan kemandirian belajar. Adapun rekomendasi 

untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat berikutnya adalah perlunya membekali para guru 

dan siswa dengan aplikasi-aplikasi lainnya yang memudahkan pembelajaran siswa dan 

mengembangkan kreatifitas guru dalam pengajaran bahasa Inggris. 
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